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Abstract: The purpose of this research is to the relationship between psychomotoric skills and students' cognitive learning outcomes by applying a smartphone microscope based on the STEM approach as a practical tool for animalia topic at SMAN 1 Woyla, Woyla District, West Aceh Regency, Aceh Province in the Even Semester of the 2021/2022 Academic Year. This type of research is applied with a quantitative approach. The research method is quasi-experimental (one group pretest-posttest design). The population is students in class X  (X MIA1, X MIA2, X IS1, and X IS2) consists of 108 students. The sample is students of class X MIA (X MIA1, X MIA2) as many as 58 students were taken by purposive sampling technique. Data collection techniques using observation methods (data on psychomotoric skills) and tests (data on cognitive learning outcomes). Data analysis of the relationship between psychomotoric skills and cognitive learning outcomes used the pearson product-moment correlation test (r) and regression test (r2). Testing the hypothesis of the relationship between psychomotoric skills and cognitive learning outcomes using the t-test. The results of the correlation test obtained a significant value (0.04) < from 0.05 or rcount (0.264) > rtable (0.254) and the results of the regression test (R2) were 0.070. it means that it has a positive relationship (weak degree of relationship) with a related effect of 0.7%. The result of the hypothesis is that the value of tcount is greater than the value of ttable (2.120 > 1.672), then the accepted hypothesis is that there is a positive relationship between psychomotoric skills and cognitive learning outcomes of students with the application of a smartphone microscope based on the STEM approach as a practical tool on Animalia topic.
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Abstrak: Tujuan penelitian menganalisis hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum pada materi animalia di SMAN 1 Woyla Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh pada Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022. Jenis penelitian yaitu terapan dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yaitu quasi experiment (one group pretest-posttest design). Populasi yaitu peserta didik kelas X (X MIA1, X MIA2, X IS1, dan X IS2) berjumlah 108 peserta didik. Sampel yaitu peserta didik kelas X MIA (X MIA1, X MIA2) berjumlah 58 peserta didik diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi (data keterampilan psikomotorik) dan tes (data hasil belajar kognitif). Analisis data hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif digunakan uji korelasi pearson product moment (r) dan uji regresi (r2). Pengujian hipotesis hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif digunakan uji t. Hasil uji korelasi diperoleh nilai signifikan yaitu (0,04) < dari 0,05 atau rhitung (0,264) > rtabel (0,254) dan hasil uji regresi (R2) yaitu 0,070. artinya memiliki hubungan positif (derajat hubungan lemah) dengan pengaruh hubungan sebesar 0,7%. Hasil pengujian hipotesis yaitu nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,120 > 1,672), maka hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan positif antara keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum pada materi Animalia.
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Dalam dunia pendidikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif berkaitan dengan pengetahuan, memahami dan penguasaan mata pelajaran, afektif berkaitan dengan sikap, motivasi, nilai dan moral, dan psikomotorik berkaitan dengan keterampilan peserta didik dalam menggunakan otot dan kekuatan fisik. Seperti halnya penjelasan Lubis, dkk. (2019) bahwa ranah kognitif didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mendapatkan, menyimpan, mengolah, dan menggunakan informasi yang diterima dalam  kegiatan pembelajaran. Adapun ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai (Sudijono, 2006). Sedangkan ranah psikomotor menurut Nurtanto & Sofyan (2015) merupakan gerakan jasmani dalam keterampilan atau skill seseorang yang melibatkan segala kekuatan fisik dan kinerja otot.
Ketiga ranah tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain, sehingga memiliki konektivitas saling mendukung untuk memperoleh kemampuan yang utuh. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran guru tidak boleh hanya terfokus pada ranah kognitif saja melainkan harus memperhatikan juga ranah afektif dan psikomotorik. Menurut (Hikmawati et al., 2019) hasil belajar dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor akan selalu berkaitan satu dan lainnya jika peserta didik mengalami adanya perubahan dalam aspek, maka otomatis perilaku dan kreativitaskannya juga akan mengikuti perubahannya berhubungan satu sama lain. 
Diantara tiga ranah tersebut yang memiliki hubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu ranah psikomotorik dengan kognitif. Kecapakan akan pengetahuan saja tentu tidak akan mencukupi tanpa adanya keterampilan dalam melakukan suatu kinerja yang membutuhkan gerakan terampil. Seperti penjelasan Kunandar (2015) bahwa hasil belajar psikomotorik sebenarnya merupakan kelanjutan hasil belajar kognitif. Menurut Bachtiar dan Sudarso (2021) pembelajaran psikomotor  sangat penting untuk mengembangkan keterampilan peserta didik agar mampu melakukan gerakan sesuai yang diperoleh dalam pembelajaran. Hasil penelitian Stiyabudi (2021) juga menunjukkan adanya hubungan antara hasil belajar psikomotor dan hasil belajar kognitif dengan nilai signifikan (0,401) artinya berkorelasi dengan tingkat korelasi cukup antara hasil belajar kognitif dengan hasil belajar psikomotor. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pengetahuan dan keterampilan harus berjalan seimbang maka adanya hubungan terhadap hasil belajar psikomotor dan hasil belajar kognitif. Dibuktikan juga Oleh Winarto dan Nurbaiti (2020) bahwa terdapat hubungan antara kemampuan kognitif dan kemampuan psikomotorik yang dipandang dari keterampilan proses IPA peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Kecamatan Bumiayu. Besarnya hubungan yaitu 0,797. Oleh karena itu, kemampuan kognitif memiliki hubungan dengan kemampuan psikomotorik terhadap keterampilan proses IPA. 
Sejauh ini ranah psikomotorik masih jarang dilakukan evaluasi oleh guru dibandingkan ranah kognitif. Guru cenderung mementingkan mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan memberikan soal-soal yang bermuatan kognitif dibandingkan mengevaluasi keterampilan peserta didik saat melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan psikomotorik. Padahal keterampilan psikomotorik merupakan salah satu aspek penting dalam evaluasi hasil belajar peserta didik. Penelitian yang disampaikan oleh Simbolon, dkk. (2016) di MAN Mempawah bahwa di sekolah tersebut guru belum pernah melakukan penilaian psikomotorik dalam praktikum. Guru hanya menilai kedisiplinan dan kerjasama peserta didik dalam melaksanakan praktikum.
Salah satu cara untuk meningkatkan ranah tersebut yaitu melakukan pembelajaran dengan metode praktikum dan melalui model-model pembelajaran yang aktif, inovatif dan konstruktif seperti pembelajaran konstruktivisme, yaitu pendekatan science, technology, engineering, dan mathematics (STEM). Tsupros et al. (2009) mengemukakan bahwa STEM melibatkan peserta didik menggunakan sains, teknologi, teknik dan matematika dalam konteks nyata. STEM juga dapat melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan psikomotorik serta mampu menunjang hasil belajar kognitif dan mampu menciptakan suatu produk demi menunjang pengetahuan dan keterampilan yang lebih maju dan menjawab tantangan abad 21. Sehingga dengan peningkatan kedua ranah tersebut dapat dianalisis hubungan antara keduanya. Hasil temuan Muharomah (2017) di SMA Negeri 7 Tangerang Selatan menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis STEM pada materi evolusi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, STEM dapat membuat peserta didik kreatif, dinamis, dan berwawasan lebih mendalam, dan hasil kognitif merata dari jenjang mengingat sampai menciptakan. Melalui pendekatan STEM, peserta didik menciptakan suatu produk dengan mengaplikasikan integrasi empat bidang ilmu (sains, teknologi, teknik dan matematik) kedalam satu konsep ide. 
Produk inovatif yang dapat dikembangkan untuk melatih keterampilan psikomotorik, dan hasil belajar kognitif peserta didik adalah mikroskop smartphone. Yaitu melalui penerapan metode praktikum untuk mengamati ciri-ciri hewan pada materi Animalia. Dengan penerapan mikroskop smartphone peserta didik mengimplementasikan keempat bidang ilmu STEM.
Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Woyla, ditemukan hal serupa dimana guru mata pelajaran Biologi berpendapat kurang mengevaluasi keterampilan psikomotorik peserta didik pada materi Animalia. Guru umumnya fokus mengevaluasi hasil belajar kognitif dengan metode pembelajaran konvensional dan berpusat pada guru (teacher centered). Dengan demikian, peserta didik kurang mendapatkan pengalaman belajar secara langsung dan belajar aktif seperti belajar metode praktikum. Selain itu, dari hasil observasi juga ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi Animalia memiliki nilai rata-rata ujian tergolong rendah, walaupun ranah kognitif merupakan fokus utama guru. Hal tersebut dilihat dari rata-rata nilai ujian ulangan pada pembelajaran biologi masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Selain itu guru juga belum pernah menerapkan metode pembelajaran praktikum kepada peserta didik dengan menggunakan mikroskop untuk mengamati ciri-ciri hewan pada materi Animalia. Dan bahkan guru juga belum pernah menggunakan pembelajaran STEM. 
Fokusnya guru pada hasil belajar kognitif menginformasikan seolah guru memisahkan dan tidak mementingkan keterampilan psikomotorik. Padahal pada pembelajaran biologi terlebih pada mata pelajaran Animalia membutuhkan hasil belajar peserta didik yang kompleks sehingga perlunya keloborasi keduanya untuk mencapai hasil belajar yang utuh. Beranjak dari hal tersebut perlu dilakukan kajian untuk menganalisis apakah ada  hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan Stem sebagai alat praktikum pada materi animalia.	
KAJIAN PUSTAKA
Keterampilan Psikomotorik
Ranah psikomotor adalah ranah yang sangat berkaitan dengan keterampilan (skill) setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Keterampilan itu sendiri menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu. Psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill) sebagai hasil dari tercapainya kompetensi pengetahuan. Kompetensi keterampilan ini sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi pengetahuan dari peserta didik (Dudung, 2018; Kunandar, 2015). 
Ranah psikomotorik menurut Sudijono (2013) adalah ranah berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Sukardi (2015) berpendapat bahwa domain psikomotorik merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan dari pengembangan proses mental melalui aspek-aspek otot dan membentuk keterampilan peserta didik. Dalam pengembangannya pendidikan psikomotorik disamping mencakup proses yang menggerakkan otot, juga telah berkembang dengan pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan hidup. Dave (1970) dalam Kunandar (2015) membagi tahapan hasil belajar ranah psikomotor menjadi lima tahap, yaitu imitasi (imitation), manipulasi (manipulation), presisi (precision), artikulasi (articulation), dan naturalisasi (naturalization).

Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh individu setelah memperoleh suatu proses transfer ilmu atau pembelajaran. Keberhasilan proses belajar dapat dievaluasi untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai bahan yang sudah diajarkan. Djamarah et al., (2010) menyatakan bahwa setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar,  dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan akhir atau puncak dari proses belajar. Akhir dari kegiatan inilah yang menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Sama halnya dengan Hamalik (2007), menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan. Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada setiap aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu, adalah: (a) pengetahuan; (b) pengertian; (c) kebiasaan; (d) keterampilan; (e) apresiasi; (f) emosional; (g) hubungan sosial; (h) jasmani; (i) etis atau budi pekerti, dan sikap.
Salah satu hasil belajar yaitu ranah kognitif (cognitive domain). Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. Pada Taksonomi Bloom revisi ranah kognitif dibagi menjadi dua dimensi yaitu dimensi kognitif dan pengetahuan (Bloom, 1956 dalam Muharomah, 2017).  Dimensi kognitif terdiri dari enam kategori yaitu: mengingat mengingat (remember), memahami (understanding); mengaplikasi (applying), menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating). Mengingat merupakan proses mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang. Pengetahuan yang dibutuhkan ini boleh jadi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif atau kombinasi dari keempat dimensi ini (Anderson dan Karthwol, 2010).

Mikroskop Smartphone
Mikroskop smartphone merupakan sebuah alat belajar yang memanfaatkan kamera smartphone dan bahan-bahan yang mudah ditemui di sekitar yang dapat diolah menjadi sebuah mikroskop digital. Kenji Yoshino adalah orang pertama yang merancang mikroskop smartphone menggunakan barang-barang yang mudah diperoleh (Agustina, 2018). Kenji Yoshino merupakan seorang peneliti muda di Pusat Pembelajaran Sains Pascasarjana Grinnel College. Yoshino telah menciptakan mikroskop digital yang terbuat dari smartphone, lensa laser yang murah, dan beberapa perangkat keras yang dijual di toko-toko (Anonymous, 2015). Yoshino (2013) berpendapat bahwa dunia adalah tempat yang menarik, dan melalui lensa mikroskop dapat ditemukan detail yang akan dinyatakan tidak pernah melihat, tetapi sekarang bisa. Mikroskop ini akan mengubah smartphone menjadi mikroskop digital. Berikut disajikan gambar mikroskop smartphone.
[image: ]
Gambar 1. Mikroskop Smartphone (Yoshino, 2013)

STEM
	STEM merupakan singkatan dari science, technology, engineering, dan mathematics. Pendidikan STEM awalnya bernama sains, mathematics, engineering, dan Technology (SMET) (Sanders, 2009). Becker dan Park (2011) menjelaskan bahwa pendidikan STEM merupakan pendekatan pengajaran dan pembelajaran antara dua atau lebih dalam komponen STEM atau antara satu komponen STEM dengan disiplin ilmu lain. Sementara Revee dan Avery (2013) menuturkan bahwa pendidikan STEM sebagai pendekatan interdisiplin, yang didalamnya peserta didik dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa. 
	Tujuan dari pendidikan STEM adalah mempersiapkan peserta didik untuk tonggak ilmu sekunder dan keahlian kerja abad 21 (Maryland, 2012 dalam Muharomah, 2017). White (2014) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan STEM yaitu untuk memberikan kepada peserta didik keterampilan berpikir kritis yang akan membuat mereka menjadi memecah masalah kreatif dan akhirnya lebih berharga dalam tenaga kerja. Terdapat tiga pendekatan penerapan pembelajaran STEM yang berbeda bagi guru pendidikan teknologi yang dikemukakan oleh Robert dan Cantu (2012) yaitu: (1) pendekatan terpisah (silo); (2) pendekatan tertanam (embedded); dan (3) pendekatan terpadu (integrated) yang kemudian diadaptasi untuk pembelajaran sains.
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian terapan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Woyla Kecamatan Woyla, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Waktu penelitian berlangsung pada Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022. Metode penelitian digunakan yaitu quasi experiment. Metode ini digunakan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan setelah perlakuan menggunakan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM terhadap hasil belajar peserta didik. Desain yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design sebagai berikut:




Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design.
	Group
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Experiment Group
	O1
	X
	O2


Sugiyono (2013)
Keterangan :
	X:
	pembelajaran dan praktikum dengan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM



Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas X (X MIA1, X MIA2, X IS1, dan X IS2) berjumlah 108 peserta didik. Sampel penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas X MIA (X MIA1, X MIA2) berjumlah 58 peserta didik diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi (mengumpulkan data keterampilan psikomotorik) dan tes (mengumpulkan data hasil belajar kognitif). Instrumen menilai keterampilan psikomotorik menggunakan lembar observasi yang dikembangkan dari hasil belajar psikomotorik menurut Dave (1970) dalam Kunandar (2015) yaitu kategori: imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Instrumen untuk mengukur hasil belajar digunakan soal tes pilihan ganda soal HOTS (High Order Thinking Skill) mengacu pada Taksonomi Bloom yang telah direvisi, yaitu: menganalisis (analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating).
Analisis data hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik digunakan uji korelasi pearson product moment (r) dan uji regresi (r2) dengan bantuan SPSS Versi 26.0. Uji korelasi untuk mencari hubungan antar dua variabel dan uji regresi untuk melihat berapa besar hubungannya. Dasar pengambilan keputusan jika nilai sig < dari 0,05 maka berkorelasi, dan jika nilai sig > 0,05 maka tidak berkorelasi atau jika rhitung > rtabel maka berkorelasi dan jika rhitung < rtabel maka tidak berkorelasi (Sudijono, 2012). Derajat hubungan digunakan sebagai berikut:

Tabel 2. Pedoman Derajat Hubungan
	Korelasi Pearson
	Derajat Hubungan

	0,00 – 0,20
	Tidak ada korelasi

	0,21 – 0,40
	Korelasi lemah

	0,41 – 0,60
	Korelasi sedang

	0,61 – 0,80
	Korelasi tinggi

	0,81 – 0,100
	Korelasi sangat tinggi


Sumber : Sudijono (2012)

Pengujian hipotesis melihat ada tidaknya hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik digunakan uji t dengan rumus statistik sebagai berikut:

                                       (Riduwan, 2015)
Keterangan:
t : harga observasi atau t hitung
r : hasil hitung koefisien korelasi
n : jumlah sampel yang diteliti

Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan positif keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum pada materi Animalia.
Dasar pengambilan keputusan pengujian hipotesis di atas yaitu: jika thitung < ttabel  maka H0 diterima, namun jika thitung > ttabel maka H0 ditolak. Pada taraf signifikan (α) 0,05 dan derajat bebas (db) = n-2 (Arikunto, 2012).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji korelasi (r) dan uji regresi (r2) mengenai hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi dan Regresi
	Uji Korelasi*

	rhitung
	rtabel
	Sig. (2 tail)
	Makna

	0,264
	0,254
	0,04
	Memiliki hubungan

	Uji Regresi

	R
	R2
	Adjusted R Square
	Makna

	0,264
	0,070
	0,053
	Pengaruh hubungan 0,7%


*Uji r = rhitung > rtabel (memiliki hubungan) atau  nilai sig < 0,05 (berkorelasi)

Berdasarkan Tabel 3 di atas mengenai hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik berdasar uji korelasi diperoleh nilai signifikan yaitu (0,04) < dari 0,05 atau rhitung (0,264) > rtabel (0,254) dan hasil uji regresi (R2) yaitu 0,070. Disimpulkan bahwa keterampilan psikomotorik memiliki hubungan positif (derajat hubungan lemah) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik setelah penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum pada materi Animalia dengan pengaruh hubungan sebesar 0,7%. 
Pengujian hipotesis hubungan keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik diperoleh hasil sebagai berikut:







Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t tersebut diperoleh nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,120 > 1,672) pada taraf signifikan (α) =  0,05 dan db = n-2 (58 -2 = 56). Demikian maka hipotesis penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara keterampilan psikomotorik terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum pada materi Animalia.
Adanya hubungan keterampilan psikomotorik dengan hasil belajar kognitif ini tidak lepas dari baiknya keterampilan psikomotorik peserta didik dalam mengoperasikan mikroskop smartphone dan juga tingginya hasil belajar kognitif peserta didik. Diketahui keterampilan psikomotorik peserta didik pada pelaksanaan praktikum menggunakan mikrroskop smartphone berbasis pendekatan STEM pada materi Animalia yaitu sangat tinggi. Tingginya keterampilan psikomotorik memiliki pengaruh terhadap segi kognitif atau hasil belajar peserta didik atau sebaliknya dimana psikomotorik merupakan hasil kelanjutan dari pengetahuan (kognitif) yang diperoleh peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Kunandar (2015) yang mengatakan bahwa hasil belajar psikomotorik sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektif. 
Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh Surmiyati et al. (2014) yang menunjukkan bahwa antara kemampuan kognitif dengan kemampuan psikomotor memiliki tingkat korelasi yang sangat kuat. Kemampuan kognitif turut memegang peran dalam pencapaian hasil kemampuan psikomotor meskipun itu dalam tingkat hubungan yang tergolong cukup. Dengan demikian disimpulkan bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar sangat efektif dengan meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan psikomotor. Penelitian lain yaitu oleh Arpan et al. (2016) juga menemukan hasil yang sama dimana terdapat hubungan antara kemampuan kognitif terhadap kemampuan psikomotor peserta didik. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sutrisno et al. (2013) memberikan hasil yang sama, dimana terdapat kaitan antara psikomotorik terhadap hasil belajar yang positif. Artinya dimana jika hasil belajar tinggi akan memperoleh psikomotorik yang tinggi pula. Namun juga sebaliknya dimana jika capaian hasil belajar peserta didik rendah maka keterampilan psikomotorik peserta didik juga akan rendah.

Kesimpulan
Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa keterampilan psikomotorik memiliki hubungan yang positif (derajat hubungan lemah) terhadap hasil belajar kognitif peserta didik setelah penerapan mikroskop smartphone berbasis pendekatan STEM sebagai alat praktikum pada materi Animalia dengan pengaruh hubungan sebesar 0,7%. Hasil uji korelasi yaitu nilai signifikan (0,04) < dari 0,05 atau rhitung (0,264) > rtabel (0,254) dan hasil uji regresi (R2) yaitu 0,070. 
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